BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen bahwa pada variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel motivasi, gaya
kepemimpinan, skill dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Peneliti
melakukan penelitian secara langsung dengan menyebarkan 10 kuesioner.
Berdasarkan hasil analisis, masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai

berikut :

A. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 1, bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai chi square yang diperoleh pada koperasi syariah Al-
Mawaddah, yaitu chi square hitung >chi square tabel, yang berarti Hy ditolak
dan Ha diterima.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada koperasi
syariah Al-Mawaddah diperoleh nilai pada kolom mean rank untuk motivasi
yang menyatakan bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
sebaliknya jika setiap penurunan sebuah motivasi pada karyawan, maka

kinerja karyawan juga akan menurun.

86



87

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
Dwi Mahar Riani.”® Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan di PT. BPRS Tanmiya Artha.
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden,
analisis yang digunakan yaitu uji reliabilitas, uji normalitas dan uji korelasi
spearmans rho. Dari hasil uji korelasi spearmans rho menunjukkan bahwa
motivasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan dengan Kinerja
karyawan.

Selain itu teori yang mengemukakan bahwa motivasi merupakan
pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan
kepuasan dirinya. Orang mau bekerja untuk memenuhi kebutuhan, baik
kebutuhan yang disadari (concious needs) maupun kebutuhan atau keinginan
yang tidak disadari (unconscious needs) demikian juga orang mau bekerja
untuk mendapatkan kebutuhan fisik dan mental.”

Dalam bekerja, manusia juga ingin memperoleh uang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk itulah seorang karyawan mulai bekerja keras dan
semakin menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan memberikan penghargaan terhadap kinerja karyawan melalui
memberikan motivasi. Salah satu cara manajemen untuk meningkatkan prestasi

kerja, memotivasi dan meningkatkan kinerja para karyawan dapat melalui

penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas

®Rahayu Duwi Mahar Diani, “Hubungan Antara Motivasi Kerja dan Gaya
Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Tanmiya
Artha Kediri”, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2015)

"Suwatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan
Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 172
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kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi. Karyawan memiliki kinerja
yang tinggi jika karyawan memiliki motivasi yang tinggi, dengan asumsi
bahwa seorang pimpinan akan dapat meningkatkan kinerja karyawannya jika
pihak perusahaan memotivasi karyawan nya dengan memberikan penghargaan
kepada karyawan, memberikan pengakuan yang lebih baik kepada
karyawannya.

Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas dan berkemampuan
tidak lepas dari adanya kemampuan dan motivasi kerja dari orang yang
bersangkutan. Dengan kata lain, seseorang yang mempunyai motivasi kerja
yang tinggi dan didukung oleh kemampuan bekerja yang baik maka akan
tercipta kinerja yang tinggi pula. Motivasi merupakan faktor psikologis yang
menunjukkan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut
bertanggungjawab terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan. Motivasi
seseorang biasanya ditunjukkan oleh aktivitas yang terus menerus dan selalu
berorientasi pada tujuan. Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi adalah
karyawan yang perilakunya diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi
sangat berperan penting untuk meningkatkan kinerja karyawan pada koperasi
syariah Al-Mawaddah. Artinya, karyawan yang memiliki motivasi kerja yang
tinggi akan cenderung memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Sebaliknya
mereka yang motivasinya rendah kemungkinan akan memperoleh kinerja yang

rendah.



B.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 2, bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai chi square yang diperoleh pada koperasi Al-Mawaddah,
yaitu chi square hitung >chi square tabel, yang berarti Hy ditolak dan Ha
diterima.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada koperasi
syariah Al-Mawaddah diperoleh nilai pada kolom mean rank untuk gaya
kepemimpinan yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah
gaya kepemimpinan, maka kinerja karyawan juga akan menurun.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Regina dengan judul ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Sinar Santosa
Perkasa Banjarnegara”. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Thoha mengungkapkan bahwa dengan menggunakan kepemimpinan
maka pemimpin akan mempengaruhi persepsi bawahan dan memotivasinya
dengan cara mengarahkan karyawan pada kejelasan tugas, pencapaian tujuan,
kepuasan kerja, dan pelaksanaan kerja yang efektif.””Hal ini dipertegas oleh
Robbins yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan sebagai kemampuan

untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sasaran.

42

"Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, ( Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal.
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Kemampuan karyawan untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi tersebut
merupakan pencerminan dari Kinerja karyawan. Sehingga dapat disimpulkan
jika gaya kepemimpinan memiliki peran yang besar dalam meningkatkan

kinerja karyawan."®

C. Pengaruh Skill Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 2, bahwa skill
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai chi square yang diperoleh pada koperasi syariah Al-Mawaddah, yaitu chi
square hitung >chi square tabel, yang berarti Hy ditolak dan Ha diterima.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada koperasi
syariah Al-Mawaddah diperoleh nilai pada kolom mean rank untuk skill yang
menyatakan bahwa skill dapat meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya
jika setiap penurunan sebuah skill, maka kinerja karyawan juga akan menurun.

Penelitian ini mendukung dan sesuai dengan jurnal penelitian yang
dilakukan oleh Yunita Lidya Kandou dkk. Hasil penelitian pada karyawan PT.
Bank SulutGo Manado menunjukkan bahwa skill merupakan variabel yang
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.’’

Ketrampilan karyawan dalam melakukan pekerjaan merupakan faktor
pendukung yang sangat penting dan dapat mempengaruhi kerja karyawan

dalam sebuah perusahaan yang ditunjang dengan kemajuan teknologi yang

’® Stephen Robbins, Manajemen Edisi ke delapan, (Jakarta: PT. Grafindo, 2007), hal. 432

""yunita Lidya Kandou, Pengaruh Knowledge Management, Skill, dan Attitude terhadap
Kinerja Karyawan (Studi pada PT. Bank Sulutgo Manado), jurnal berkala ilmiah efisiensi vol 16
no. 01 tahun 2016
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bermanfaat. Ketrampilan adalah kemampuan melaksanakan tugas/ pekerjaan
dengan menggunakan anggota badan dan peralatan kerja yang tersedia.’®
Pekerjaan akan cepat dan tepat terselesaikan jika karyawan memiliki
ketrampilan yang didukung oleh peran serta pimpinan perusahaan. Kinerja
karyawan berkurang apabila salah satu faktor ini berkurang atau tidak ada.
Sebagaimana telah diketahui bahwa skill atau keterampilan didapat
setelah pengetahuan itu dikonversikan dalam bentuk aplikasi pada pekerjaan
sehari-hari. llmu tanpa dapat diaplikasikan sama artinya dengan belum
memiliki atau menguasai keterampilan.”® Oleh karena itu karyawan pada
koperasi syariah Al-Mawaddah perlu meningkatkan ilmu atau pengetahuan

mengenai lembaga keuangan syariah agar dapat menerapkan skill.

. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 4, bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai chi square yang diperoleh pada koperasi syariah Al-
Mawaddah, yaitu chi square hitung >chi square tabel, yang berarti Hy ditolak
dan Ha diterima.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada koperasi
syariah Al-Mawaddah diperoleh nilai pada kolom mean rank untuk

kompensasi yang menyatakan bahwa kompensasi dapat meningkatkan Kinerja

®Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal.
"Tanri, Dari Meja Tanri Abeng, (Jakarta: Pustaka Sinar harapan, 1997), hal. 3-4
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karyawan dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah kompensasi, maka
kinerja karyawan juga akan menurun.

Penelitian ini tidak mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Badriyah dengan judul “Pengaruh Pemberian Kompensasi Dan
Kemampuan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Di Bank BNI Syariah
Cabang Kediri” ®Berdasarkan dari penelitian ini tidak ada pengaruh
pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah cabang
Kediri. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan kompensasi yang diberikan
oleh setiap lembaga yang berbeda.

Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi sesuai dengan Henry
Simamora bahwa ada dua pertimbangan kunci dalam sistem pemberian
kompensasi yang efektif. Pertama, sistem kompensasi harus adaptif terhadap
situasi. Sistem harus sesuai dengan lingkungan dan mempertimbangkan
tujuan, sumber daya, danstruktur organisasi. Kedua, sistem kompensasi harus
memotivasi para karyawan. Sistem harus bisa memuaskan kebutuhan
karyawan, memastikan adanya perlakuan adil terhadap karyawan, dan
memberikan imbalan terhadap kinerja karyawan.®

Pemberian kompensasi harus layak dan dapat diterima oleh karyawan
yang telah melakukan tugasnya dengan baik. Dengan adanya pemberian

kompensasi yang sesuai, maka karyawan akan sungguh-sungguh dalam

®Nurul Badriyah, “Pengaruh Pemberian Kompensasi Dan Kemampuan Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan Di Bank BNI Syariah Cabang Kediri”, (Tulungagung, Skripsi tidak
diterbitkan, 2015)

8Henry Simamora, Manajemen Sumber Dya Manusia, (Yogyakarta: Penerbitan Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi YKPN, 2004), hal. 461
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melakukan tugasnya dan berusaha untuk mecapai hasil yang lebih baik

sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.

. Pengaruh Motivasi, Gaya Kepemimpinan, Skill, Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan Di Koperasi Syariah Al Mawaddah
Tulungagung.

Hasil penelitian pada koperasi syariah Al Mawaddah Tulungagung dengan
menggunakan uji  Chi-Square menunjukkan bahwa motivasi, gaya
kepemimpinan, skill, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini membuktikan bahwa peran motivasi, gaya kepemimpinan, sill, dan
kompensasi yang dimiliki oleh karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan tersebut. Karena motivasi yang baik akan mempengaruhi semangat
kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas nya. Secara tidak langsung hasil
kerja yang akan dicapai akan lebih baik lagi. Dalam meningkatkan kinerja
karyawan , maka suatu lembaga perlu manajemen sumber daya manusia yang
terencana dengan baik, sebagaimana dalam penelitian ini ada beberapa faktor
yang dapat dilakukan oleh pihak lembaga agar terciptanya sumber daya yang

berkualitas.



